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Kompensasi Pendidikan

Rohmat *
» Penulis adalah Magister Agama (M.Ag.), dosen tetap di STAIN Purwokerto.

Abstract: compensation is a kind of reward to educational worker for his/er knowledge, professionalism, time, and
thought that have been dedicated to realize school commitment to produce qualified output. Compensation and teacher
performance have straight relationship. The higher compensation levels the more effective teacher performance to enhancing
education quality. Decentralization in education must be focused on developing local potential in every education organization.
It has to develop a balanced effort to give great attention to teacher profession and remove any dichotomy in education.
Teachers with state or private status have equal obligation to enhance education quality. Compensation becomes an important
element to realize this objective. Keywords: compensation, benefit, and education decentralization.

Pendahuluan

Kompensas sanga berkatan dengan pembiayaen. Secara tearetis, di bidang gpgpun kompensas
menjadi penting, terlebih ddam bidang pendidikan, di mana lembaga pendidikan dipandang sebegal
produsen jasa pendidikan yang menghadilkan keshlian, keterampilan, ilmu pengetahuan, karakter, dan
nila-nila yang dimiliki lulusan. Kompensas merupakan sdah satu faktor pendukung bagi terwujudnya
profesonditas guru. Profesonditas guru menjadi tuntutan sgdan dengan kebijekan desantrdises
pendidikan. Desentrdisas pendidikan menuntut kreetivitas guru yang cukup tinggi untuk mengadakan
inovad dan seharusnyadiikuti dengan semangat reformes pendidikan.

Reformeas pendidikan harusdimulal dari perbaikan proses bdgar-menggar di kdas Hal ini berkait
erd dengan profesonditas Guru sebagal faktor yang esendd daam keberhaslan pendidikan semetinya
harus diberiken layanan kompensas yang memeada. Fimpinan inditus pendidikan (kepda sekadlah,
rektor, ketua) harus berlaku juga sshagal pimpinan pendidikan yang dapat membantu dan mendorong
measyarakat turut mewyjudkan kuditas pendidikan.t

Optimdisas kegiatan pendidikan ddam menunjang kuditas pendidikan dgpet dipandang sebagal
peayanan (sarvices) terhadgp pesata didk sdama begar. Pendidikan sbega proses produks
menghasilkan lulusan yang berhas| dapat ditentukan oleh jumlah pendaftar dan komponen input ddam
uatu 9gem pendidikan. Pada skala ekonomi mikro dan tingkatan kdluarga atau lembaga pendidikan,
tidak terdgpat hubungan fungsond antara biaya bagi produsen (lembaga) dengan biaya konsumen
(masyarakat).? Lembaga pendidikan pada umumnya tidak langsung menanggung seuruh biaya karena
ggi tenaga pendidikan dan sarana pendidikan bersumber dari pemerintah. Uang pemerintah sebagian
besar dari masyarakat mdaui pembayaran pgak. Pgak yang dibayar masyaraka dipandang ssbega
biayatidak langsung.

Pendidiken memiliki tanggungawvab mord terhedgp mesyaraka sdaku penangung biaya
pendidikan sekdigus pemeka produk pendidikan. Pola rdas masyarakat dan pengddla pendidiken
menjadi transaks ekonomi dalam bidang pendidikan. Transsks ekonomi yang berhubungan dengan
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pendidikan dgpat dibedakan menjadi dua agpek, yatu; (1) agpek produsen, dan (2) agpek konsumen.
Paraprodusen pendidikan terdiri dari pendidik, pengdola pendidikan, lembaga pemerintah atau swadta,
mesyarakat sehagal penggunasekaigus mitraddam pendidikan. Parakonsumen (customer) pendidikan
terdiri dari masyarakat, 93wva, dan kduarga. Biaya pendidiken bagi masyarakat idah uang sskolah den
paak yang dibayar kepada pemerintah yang sebagian oleh pemerintah digunakan untuk membiaya
pendidikan.

Terkat hubungan biaya dan manfaet, pendidiken dapat dipandang sebaga sdah stu bentuk
investas (human investment). Fidato Theodore W. Schutz th 1960 yang berjudul investment in hurman
capital merupakan peetek dasar teori human capital® Pesan utama dari pidato tersebut sangat
sederhang, yaitu proses pengetahuan dan keterampilan mddui pendidikan bukan merupakan suatu
bentuk konsumg semata-miata, tetapi sebegal bentuk investad SDM yang memiliki nila guna besar.
Pebakan kondis pendidiken harus sgdan dengan peningkatan kesgahteraan. Secara empiris
honorarium yang diterimatenaga pendidik be um dapat memenuhi kebutuhan dasar minimum.

Menurut Abraham Madow, ada lima jenjang kebutuhan individu, yaitu; (1) kebutuhen fisk
(physiological needs), (2) kebutuhan keamanan/kesdamatan (safety needs), (3) kebutuhan kelompok
(soda needs), (4) kebutuhan aken harga diri/penghormatan (egoidic needs), (5) kebutuhan akan
pengakuan diri dan pengembangan diri (saf actualization needs).*

Pendidik sebagal individu tidak lepas dari kdimakebutuhan di aas. Rendahnya pengakuan terhadep
profes keguruan tercermin pada minimnya kompensad yang diterima guru sebagal pendidik. Lima
kebutuhan dasar yang seharusnya terpenuni untuk menunjang kinerja guru semedtinya diupayakan
dengan baik. Kompensas yang diberikan bagi tenaga pendidik harus mempunyai pringp keedilan den
kdlayakan, atinya keedilan ddam pemberian kompensas, sata kdayakan upah, ggi, bonus aau
bentuk-bentuk lainya sebega penghargaen atas profesionditas yang dimiliki tenaga pendidik. HAl ini
terkat hubungan antara pengorbanan dengan produks serta sebergpajauh golikes kompensas ddam
pendidikan. Sdanjutnya, pada pembahasan tulisan ini Iebih terfokus pada wacana kompensas sarta
redisad kompensas daam pendidikan.

Pengertian Kompensasi

Kompensas bagi organisas pendidikan berati penghargaan pada para guru aau karyawan yang
tdlah memberi kontribus dlam mewujudkan tujuannya meldui kegiatan yang disebut menggar atau
bekerja® Pengatian tersebut mengisyaratkan adanya dua pihek yang menanggung kewgiban yang
berbeda, tetgpi sding mempengaruhi dan saling menentukan. Pihak pertamaaddah guru atau karyawan
yang berkewgjiban dan bertanggungjawab md aksanakan kegiaan yang dissbut menggar. Pihak kedua
addah organisas yang menanggung kewgiban dan tanggungiavab memberiken penghargaen aau
ganjaran aas pd aksanaan pekerjaan dleh pihak pertama. Kewgjiban dan tanggungjawab muncul karena
adanyahubungan kerjadi antarakeduabeah pihak di ddam organisas pendidikan.
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Kompensaa mengacu pada setigp tipe ganjaran yang diberikan pada tenaga pendidik. Kompensas
dapat berupa keuangan langsung yang terdiri dari upah, ggi, bonus maupun komis.8 Kompensas
keuangan langsung dgpat berupa ganjaranvhadiah. Kompensas non-keuangan terdiri dari kepuasan
yang diterima seseorang dari pekerjaan yang dilakukan sendiri maupun lingkungan pskologik dan figk
tempat seseorang bekaja Tipe kompensad non-keuangan berupa kepuasan yang diterima dari
pekerjaan yang dimilikinga Kompenssed nonrkeuangan dgpat berupa prigige seseorang akibat
pekerjaan yang dimilikingya Bentuk kompensad tersebut mdiputi lingkungan psikologis dan figk
tempat sessorang bekerja

Kompensas juga depa diatiken sdbaga penghargean dau ganjaran, tidek hanya sekedar
pemberian upah aau ggi akibat dari konsekuens menjadi tenaga pendidikan atau karyawan dari ssbuah
organissd pendidiken. Penghargaen dau ganjaran sebagal kompensad dgpat dibedekan sebegal
berikut”

1. Konmpensas langsung

Kompensas langsung addah ganjaran atau penghargaan yang disebut ggji/upsah yang dibayar sscara
tetgp, berdasarkan tenggang wakiu yang telgp. Sgdan dengan pengatian terssbut, upah aau ggi
diatiken juga ssbaga pembayaran ddam bentuk tuna aau berupa natura yang diperoleh tenaga
pendidikan atau karyawan untuk me aksanakan ddlam mdakukan prosssbegar-menggar.

Kompensas langsung disshut juga upah desxr yakni upsh adau ggi tetgp yang diteima
pekerjaltenaga pendidikarvkaryawan daam bentuk upah bulan (salary) aau upah mingguan.

2. Konmpensag tidak langsung

Kompensag tidek langaung addah pemberian bagian keuntungan atau manfaat lainnya bagi para
tenaga pendidikan aau karyawan di luar ggi atau upah tetgp, dgpat berupa uang aau barang, mia
THR. Dengan kaa lain, kompensad tidek langsung addah program pemberian penghargaen atau
ganjaran dengan vaias yang luas, dapat pula berupa pemberian jaminan kesehatan, liburan, cuti, den
lan-lan.

Sistem-sistem Kompensasi

Sgem kompensas merupakan kund penghubung bagi pendidik dan orgenisas (sekolah) ddlam
rangka meningkatkan poduktivites pendidikan® Kompensss merupakan bdas jasa begi inditud
pendidikan terhadgp pekeja (pendidik) yang telah memberiken waktu, ilmu, keshlian, kredivitas
maupun energl. Kompensad terhadap lembaga pendidikan kepada guru dapat berupakompensas nyata
(terukur) maupun kompensad tidek nyata (tidek terukur).? Rdad pendidik dan sekalah ddam sgem
kompensad tergambar ddam diagram di bawahini.

Sgemkompensad: diadops dari griffin&morhead hal. 447
Sgtem kompensas terdiri dari berbagal jenisantaralan:
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a Sdgem pembayaran partigpatif

Sgem pembayaran partispatif adaah pembayaran yang dilakukan atas dasar pdibatan dari ssmua
persond ddam lembaga pendidikan. Pembayaran partispatif mdibatkan semua unaur, yatu tenaga
pendidik, unsur pimpinan lembaga pendidikan, maupun gaf adminidrad. Ssem pembayaran terssbout
lebih mengedepankan agpek kebersamaan ddam suatu organisas (sekolah). Hal ini memungkinkan
penyadaran bagi semuapersond sekolah dadam pencgpaian tujuan bersama,

b. Sgem kompensas fleksbd

Sgtem kompensas fleksbd mdibatkan semua persond sekolah ddam memilih kombinas benefit
yang dianggap paling tepat bagi kebutuhan persond sekalah. Bendfit merupakan kompensas tidak
langsung. Benefit merupakan kompensas non-pgak bagi para pendidik maupun karyawan. Anggaran
benefit dihitung berkisar 9% dari anggaran total kompensas sekolah.

Organisasi sebagai Determinan Kompensasi Keuangan

Pemimpin pendidikan pada umumnya cenderung memandang kompensas keuangan sbaga biaya
dan aset. Sebagal biaya, kompensad dipahami sebagat total anggaran yang harus ditanggung dari biaya
tenaga pendidikan. Redlisad kompensad tidek lebih dari separuh biaya pendidikan. Kompensas begi
tenaga pendidikan seharusnya dihitung lebih dari 50% dari semua biaya penyeenggaraan pendidikan.
Kompensas yang berlaku di Indonesa bagi tenaga pendidiken mash jauh dai bentuk ided.
Kompensas yang diterima dleh tenaga pendidik jumlah nominanyalebih identik dengan insentif.

Ingentif merupakan penghargeen dau ganjaran yang diberiken untuk memativas para tenaga
pendidikan atau karyawan agar produktivitas kerjanyatinggi, Sfanyatidek tetap atau tempord. Insentif
sebagal beagian dari keuntungan, terutama sekdi diberikan kepada para tenaga pendidik atau karyawan
yang bekerja secara bak atau yang berprestas. Insentif dapat berbentuk pemberian bonus, dgpat pula
dalam bentuk barang.

Kompensas dgpat dibedakan antarakompensad tota dan kompensas khusus.

a. Kompensad total

Kompensas totd addah kesduruhen penghargeen d@au ganjaran yang diterima oleh tenaga
pendidikan atau karyawan untuk ssuruh pekerjaan yang dilakukannya atas kontribus yang diberikan
peda pencgpaan tujuan organisad. Komponen total terdini dari ketigajenis kompensag, yaitu ggi/upah,
bebergpajeniskompensas tidak langsung, daninsantif.

b. Kompensas khusus

Kompensas khusus dissut juga penghasilan tambahan (perquigite), yaitu penghargaen atau
ganjaran yang diberikan kepada tenaga pendidikan atau karyawan dengan karena memiliki datus
tertentu ddam organisas (sekolah). Kompensad  khusus biasanya diberikan secara khusus untuk
pimpinan tingkat aas dadam dunia pendidikan seperti kepaa sekolah atau rektor. Bentuk kompensas
khusus antaralain berupa kendaraan dinas, rumah, tempat parkir khusus denlain-lan.
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Tujuan dan Filosofi Sistem Kompensasi

Tujuan Ssem kompensas pada sebagian besar organisas (sekolah) addah untuk menarik, menguji,
dan mematives kudifikes karyawanvtenaga pendidik. Flosofi kompensad berkisar pada tiga isu
sentrd, yatu konsep keadilan dan persamaaen ddam penghargaen, pentingnya kontribus masing-
masing tenaga pendidikan terhadap lembaga pendidikan.® Struktur kompensas organisad harus sesua
dan kondgen didesarkan pada kontribus karyawan aau tenaga pendidik untuk mencapa tujuen
lembaga pendidikan.

Sgem penilaian prestad menjadi sumber penting bagi informas mengenal sgauh mana kontribug
relaif karyawan atau tenaga pendidik dalam turut mencgpa komitmen lembaga pendidikan. Akhirmya,
lembaga pendidikan harus dapat menunjukkan prestaa yang balk dan memiliki daya saing yang tinggi
terhadap ouput pendidikan yang dihasilkan. Sdah satu indikator keberhasilan produk pendidikan addah
kemampuan output yang dihadlkan mampu tersergp daam pasar kerjaekgernd. Ketika tujuan tersebut
dicapa makaorganisad atau lembaga pendidikan dapat menergpkan kompensas karyawan atau tenaga
pendidikan yang sesual dengan kompetend guru den karyawan.

Tipe-tipe Kompensasi

Tipe kompensas terdiri dari uang, bendfit, penghasilan tambahan, dan hadiah.* Tipe-ipe tersebout
dapat diterangkan sshagal berikut.

a Uang

Penghargaan organisas (sekolah) yang terpenting untuk semua persond sekolah addah uang.
Kompensas berupa uang juga lebih efektif ddam menciptakan kingja guru dan karyawan. Uang
menjadi kompensad penting karenamerupakan dat transaks yang fleksbd sekdigus sshagal indikator
terhadgp nila gunaaau manfaet begi karyawan atau tenaga pendidik. Uang sebagal kompensad utama
bagi karyawan aau tenagapendidik di lingkungan organisas (sskolah).

b. Benefit

Komponen kedua ddam peket kompensas addah rencana keuntungan guru staf adminidras
maupun karyawan berupa benefit. Bendfit sering dissbut kompensad tidek langsung.2
Tipeipe benefit yang diberikan organisas (sekolah) sebegal berikut:
1. Pembayaandi luar kerja
Kontribug jaminan sosd
Ganti rugi pengangguran
Kompensas bendfit untuk ketidakpuasan parakaryawan
Program asurand kesehatan dan kehidupan
Pengun
C. Penghadlan tambahan

(SOINCINF E N N
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Penghadlan tambahan merupakan agpek hubungan pertukaran yang hanya dgpat diperoleh dleh
sadikit persond sakolah. Pimpinan eksekutif ddlam organisas (sekolah) dil bebergpaorganisas (sekolah)
mempunya hek isimewa separti penggunaen trangportad, motor inventaris rumah untuk  berlibur
(vila), dan ruang eksekutif.

d.Hadiah

Hadiah sebagal ganti kerugian dari senior aas kuditas kerja, profesondisme, serta kemampuan
akademik yang tdah diberikan bagi inditus pendidikan, seperti penganugerahan bagi para guru besar

yang tdah lamamengabdi pada lembaga pendidikan tinggi. Program hediah dapat diberikan atas dasar
evduas kinerjayang cukup lamadan biasanya berupauang tund.

Kompensasi dan Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan

Had| survel The Pdlitical and Economic Risk Consultancy (PERC) Hongkong, menempatkan mutu
pendidikan di Indonesa lebih rendah dibanding Vietnam dari 12 negara yang disurvel. Lagporan studi
Bank Dunia menyatakan bahwa hasl tes membaca murid kdas IV SD di Indonesa menempati
peringkat terendah di AsaTimur. Hasl The Third International Mathemetic and Soience Sudy-Repest,
menunjukan prestas belgar 9swakdas |l SLTPdi Indonesaberadadi urutan ke-32 untuk |PA den ke-
34 untuk Matematika dari 38 negara pesarta dudi. Fenomena di aias merupekan salah satu indikator
bahwa mutu pendidikan sangat rendah. Rendahnya mutu pendidikan terkait dengan banyak faktor
mula dari perangka keras maupun perangkat lunak yang disediakan bagi pendidikan, juga rendahnya
kompensad yang diterimakan ol eh tenaga pendidikan.

Desentrdisas pendidikan megtinga memberikan kdduassan daerah untuk mengatur anggaran
pendidikan termasuk memperbalki kompensas bagi peningkatan profesonditas sarta kinerja guru,
Akan tetapi, desentrdisas pendidikan bdum berjdan semedinya Bahkan dignydir Dana Alokas
Umum (DAU) yang dikdola masng-masng Pemda ssbhagian besar juga tidak didokaskan untuk
pendidikan.® Penyimpangan penggunaan DAU tidek bisa dikontrol. Penyimpangan hanya mendapat
sanksd mord dari rekyat, kecudi penyimpangan berupa korups yang mendgpatken sanks hukum.
Mekaniame fiskd sshagal drategi perbaiken pendidikan dan desentraisas pendidikan memiliki dua
mekanigme pendanaan ddam APBN. Pertamg, Dana Aloked Umum (DAU) untuk mendukung
aktivitas rutin pemerintah ddam ketetgpan layanan umum. Kedua, Dana Alokes Kegiaan (DAK)
sebagal anggaran yang dikembangkan oleh kebijakan loka deerah. Mekanismeini harus sgga dengan
kehijakan pendidikan dan desentrdisss

Desntralisas pendidikan dapat ditempuh mddui tiga langkah. Pertama, dekonsentred, yatu
mendesantraisaskan Sruktur, tetgpl bukan pada hubungan kewenangan. Kewenangan akan lebih
efektif diserahkan pada arus bawah (grassroot). Kedua, devolug, yaitu memindahkan kewenangan
kepadatingkat daerah dan proping mengena pendapatan dan bdlanja. Ketiga, pengelolaen sekolah loka
menjadi pusat keunggulan.®
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Peda dataran prakiis upaya desentrdisas dimulal dari pengelolaan sekalah lokd. Sekolah maupun
inditus pendidikan lainya harus diberikan kewenangan penuh ddam mendiptakan kredtivitas di tingkat
loka sehinggatigp lembagamemiliki trade mark tersendiri. Trade mark akan mendiptakan karakteristik
tetentu begi tigp lembaga pendidiken. Akhirmya, akan diperoleh format yang jdas dai mekna
desentrdisal pendidikan, yaitu mengembangkan keunggulan masing-masing lembaga pendidikan.

Usaha menemukan keunggulan lokd pada inditus sekolah perlu didukung daya kredivitas guru.
Peningkatan profesonditas guru menjadi unsur penting dan harus dimbangi kelayakan kompensas
pendidik yang diterima pendidik. Akan tetgpi, pada banyak hd dijumpa rendahnya kompensas yang
diterima guru jauh dari UMR yang ditetapkan. Tenaga pendidik pada sskolah sebagian besar berdaus
Pegaval Negei Spil (PNS). Kompensas untuk sekolah negeri sudah ditentukan deh auran yang
berlaku secara umum di lingkungan kepegawaan. Akan telgpi, ada juga sekolah negeri yang
menggunekan jasa tenaga pendidik honorer karena terjadi kekurangan tenaga pendidik bidang studi
yang belum ditempatkan oleh pemerintah atau bisa disebabkan karena pensun, meninggd, atau pindah.

Pdaksanaan penggaran bagi tenaga pendidikan honorer di lingkungan sekolah negeri biasanya
dibayar setigp mata pelgaran ditambah rape dan Depdiknas stigp per bulan bagi tenaga pendidikan
honorer terssbut, nomind yang diterimakan jauh dari Sandar kdayakan. Sementaraitu, untuk PNSyang
meehihi jam pdgaran yang ditentukan haknya sebesar kelebihan jam menggar dikalikan dengan tarif
per jamnya

Sekolah swasta secara umum dalam permberian kompensas masih jauh dari hargpan karenaterldu
rendah dan bdum memenuhi sandar kdlayakan hidup bagi seorang tenaga pendidikan. Walaupun
demikian, banyak tenaga pendidikan yang memilih bertahan pada profesnya demi kdangsungan
inditus pendidikan. Pada sshagian lembaga pendidikan dgpat memberikan kompensas yang cukup
memeada, yakni pada sekolah yang menarik SPP cukup tinggi.

Khusus untuk meadrasah yang dike olaoleh svadta bila dibandingkan dengan sekolah umum swada
sangat memprihatinkan karena di samping pemberian kompensas yang rendah juga tidak terjadwa
dengan bak dokad kompensasnya Hd ini bisa terus bertahan disebabkan sbagian besar tenaga
pendidikannya menganggap hd itu sshagal pengorbanan membda agama Saring tenaga pendidikan
hanya menerima rumah/pemondokan yang sederhana ditambah dengan beras kdau sudah panen dan
sgumlah uang di bulan Ramadhan dan Syawd. Pemenuhan kebutuhan hidup terpaksa dilakukan oleh
paraguru tersebut dengan bertani.

Fenomenadi atas mencerminkan rendahnya kompensas yang diterima sehingga tenaga pendidik
disudutkan pada persodan yang dilemédtis, di satu 99 tenaga pendidik harus dapat meningkatkan mutu
pendidikan, di 95 lain tenaga pendidik dituntut harus mencukupi kebutuhan. Sementaraiitu, kompensas
yang diterima jauh dari dandarisas kehidupan yang layak. Tenaga pendidik merupakan sdah satu
faktor fundamenta karena tenaga pendidik secara langaung terlibat dengan anak didik ddam proses
pembd garan secarakongkrit.
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Berangkat dari keprihatinen tersebut, meka perlu diambil langkah untuk perbaikan mutu pendidikan

(ddamhd ini peningkatan kompensas tenaga pendidikan) antaralain sebagal berikut.

a Pemaintah pusat maupun daerah harus memiliki komitmen kuat untuk meningkatkan kuditas
sertakesgahteraan paratenaga pendidik/dosen.

b. Perlu peningkatkan kerjadan kontrol yang kuat bagi komite pendidikan di tingkat daerah sarta
monitoring yang efektif bagi dokas DAU, khususnyauntuk pendidikan.

c. Peabakan sgem kingja tenaga pendidiken dengan kompensas tenaga pendidik yang
berpretas mendapat penghargaan, hd ini akan memacu kingja tenaga pendidik ddam
meningkatkan proses pembegaran.

d. Pengadaan subgdi begi tenaga pendidik swasta karena mereka secaralangsung juga turut andil
daam membentuk format pendidikan. Hal ini sedikit banyak akan menghilangkan diskriminatif

antaratenaga pendidikan yang bergatus PNS dengan tenagapendidikan svesta

Penutup

Tipe-tipe kompensas mdiputi uang, bendfit, penghaslan tambahan, dan hediah. Kompensas juga
dapat berupa kompensas langsung maupun kompensas tidek langsung. Kompensad menjadi suatu
keharusan sebagal tanggungan yang harus dibayarkan tigp inditus pendidikan atas kontribus yang tlah
diberikan deh pendidik. Paradigma baru mangemen sumber daya manusia memperiakukan pekeja
(tenaga pendidik) bukan samata-mata mesin produkd, yatu menciptakan output pendidikan yang
tinggi.

Hubungan pendidik dan inditus pendidikan addah sebagal 99em keaja yang sdling mengarti aas
fungs dan kedudukan meang-masing. Pendidik sgbega sessorang yang memiliki kebutuhan desar
yang perlu diperhaikan, ssharusya kompensas yang diterima berimbang dengan kebutuhan dasar.
Implementas Ssem kompensas didasarkan atas keadilan dan kdayakan dapat menunjang kineijaguru.
Produktivitas pendidikan akan tercgpai dan akhirnyakudlitas mutu output meningkat.

Endnote

1 Peran masyarakat menjadi penting dalam era desentralisasi pendidikan. Menurut MONE (pimpinan pembaharuan
pendidikan), masyarakat ditempatkan sebagai kontrol terhadap tindak korupsi dalam strategi pengunaan keuanggan
pendidikan. Maureen W. Mc.Clure, School Ready to Teach,Children Ready to Leam, Communities Rready to Protect both
(DSEF: University of Pittsburgh, 2002), hal. 14.

2 Nanang Fatah, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda karya, 2001), hal. 35.

3 Owens, G. Robert. 1991. Organizational Behavior in Education (Boston : Allyn & bacon Company,1991), hal. 21.

4 Martoyo, Manajemen Sumberdaya Manusia (Yogyakarta: Andi offset, 2000), hal. 46. lihat juga; Ivancevich,J.M.,.&
Matteson, M.T,Organizational Behavior and Management (New Jersey. Prentice Hall,1999), hal 427.

5 GriffinW.R & Moorhead, Organizational Behavior (Boston: Houghton Miffin Company, 1986), hal. 418. Bandingkan
dengan Robbin, S.P, Organizational Behavior (9"ed.) (Englewood CIiff. Prentice-Hall inc,2001), hal. 578.

61bid., hal. 444.

71bid., hal. 446.
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8 Sistem kompensasi selain sistem pembayaran partisipatif dan sistem kompensasi fleksibel dalam dunia manufaktur
dikenal juga sistem kompensasi insentif meliputi; piecework, gain sharing, comission, bonus, long-term compensation, ment
pay, profit sharing, employee stock option. Lihat: GriffinW.R. & Moorhead, Organizational Behavior (Boston: Houghton Miffiin
Company, 1986), hal. 452-451.

°lbid., hal. 447.

 Gehrman, Beyond Today's Compensation and Performance Appraisal System (New Jersey: Prentice Hall, 1985), hal.
21.

41bid., hal. 448-451.

2 Tipe kompensasi benefit memiliki keuntungan merupakan gaji yang diterimakan yang non-pajak. Kompensasi benefit
dapat dipilah menjadi dua macam, yaitu kompensasi bagi para manajer (manajer pendidikan pada tingkat lembaga) dan
kompensasi profesional bagi para tenaga pendidik atas imbalan kemampuan dan keilmuan yang telah diberikan pada
organisasi (sekolah).

13 Keputusan menteri keuangan RI No. 556/KMK.03/2000 26 Desember 2000 tentang penyaluran Dana Alokasi Umum
(DAU) dan dana alokasi khusus pasal 1 menyatakan bahwa dana alokasi umum yang selanjutnya disebut DAU adalah dana
yang berasal dari APBN, yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan keuangan antardaerah untuk
membiayai kebutuhan pengeluarannya dalam rangka desentralisasi(termasuk di dalamnya desentralisasi pendidikan). Media
Transparansi, Pokok-pokok UU Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah, 6 maret 1999. hal. 1.

“ Maureen W. Mc.Clure & Ninasapti Triaswati, Mempertemukan Pemisah Generalisasi: Strategi Perbaikan Pendidikan
dalam Konteks Desentralisasi keuangan (Jakarta: Ul 2002), hal. 2.

51bid., hal. 3.
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